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1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya di masa
yang akan datang, yang didalamnya terlibat banyak unsur yang saling terkait,
mulai dari tenaga pendidik, siswa, sarana, metode, strategi, media dan lain-lain. H.
Ramayulis menyatakan pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan yang
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Belajar adalah suatu proses dari yang tidak tau menjadi tau, tidak
mengerti menjadi mengerti, tidak bisa menjadi bisa. Tujuan belajar dapat diartikan
sebagai suatu kondisi perubahan tingkah laku dari individu setelah individu
tersebut melaksanakan proses belajar. Selain itu tujuan belajar lainnya adalah
untuk memperoleh hasill belajar dan pengalaman hidup. (lhsana ElI Khulogo
2017:10).

Pendidikan matematika merupakan upaya meningkatkan daya nalar
peserta didik, meningkatkan kecerdasan peserta didik, dan mengubah sikap

positifnya. Fungsi matematika di sekolah sebagai wahana untuk meningkatkan



ketajaman penalaran peserta didik yang dapat membantu memperjelas dan
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Disamping itu, untuk
meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan
simbol-simbol. Dalam proses pembelajaran matematika guru dan siswa perlu
melakukan tanya jawab dan kuis agar pembelajaran menjadi menyenangkan dan
tidak membosankan, namun sering kali guru berfokus hanya memberikan materi
saja dan jarang menerapkan model pembelajaran guru juga hanya mengandalkan
buku pada saat mengajar.

Kesulitan belajar merupakan terjemahan dari bahasa Inggris Learning
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Matematika adalah matéupe ajaranayang sangat hierarki. Pengetahuan
yang sudah dimiliki mempengaruhi pemerolehan pengetahuan yang baru. Jika
anak mengalami kegagalan dalam belajar matematika, ia akan merasa tidak
berdaya dan putus asa. Sulit bagi anak untuk mencapai pengalaman sukses dalam
matematika, terutama materi belajar begerak ke materi baru, yang memerlukan
penguasaan dari materi sebelumnya. Sama halnya dalam materi FPB dan KPK
ketika anak sudah tertinggal atau belum memahami pembelajaran perkalian dan
pembangian maka anak akan sulit untuk memahami materi FPB dan KPK.
Akibatnya, kesulitan belajar matematika tersebut membuat anak putus asa

terhadap materi matematika. Karena kesulitan tersebut, anak juga merasa dirinya



lebih buruk dari teman sebayanya. Hal ini melemahkan motivasi belajar dan
konsep diri anak sebagai pelajar menjadi sangat negatif. Sebagai upaya untuk
memberikan pemahaman terhadap masalah kesulitan belajar matematika, guru
perlu melakukan penanganan dengan cara pemahaman kepada siswa serta guru
juga dapat memilih metode apa yang akan dilakukan untuk mengajar. Dengan
demikian guru dapat menemukan jenis kesulitan apa yang dialami siswa dan
mengajar dengan metode yang sesui, terutama pada mata pelajaran matematika
materi FPB dan KPK.

Tabel 1.1 Data Hasil Ulangan Harian Matematika Kelas IV SD
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik
untuk melakuakan suatu penelitian dengan judul Analisis Kesulian Belajar
Matematika Pada Materi FPB Dan KPK Di Kelas IV SD Swasta Dharma Wanita
Medan Tahun Ajaran 2021/2022.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

maka masalahan yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Guru dan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.
2. Rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika.
3. Siswa sulit memahami materi FPB dan KPK.

4. Guru hanya mengandalkan buku.

1.3 Batasan Masalah
Menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian ini, fokus
penelitian yang dilakukan adalah Kesulitan belajar siswa pada materi FPB dan

KPK, penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV SD SD Swasta Dharma Wanita

Medan Tahun Ajaran 2021/20 =
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1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian yang
akan dilakukan yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran kemampuan belajar siswa pada mata
materi FPB dan KPK di SD Swasta Dharma Wanita Medan Tahun Ajaran
2021/2022.

2. Untuk mengetahui kesulitan dalam menyelesaikan soal FPB da KPK di kelas
IV SD Dharma Wanita Medan Tahun Ajaran 2021/2022.



3.

Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan kesulitan dalam menyelesaikan
soal FPB dan KPK siswa kelas IV SD Dharma Wanita Medan Tahun Ajaran
2021/202.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai

pihak adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Guru
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan guru dalam menentukan rancangan
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pendidikan.



